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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Bawang putih (Allium sativum) adalah salah satu tanaman yang 

memiliki manfaat sebagai bahan makanan. Allicin adalah salah satu kandungan 

yang terdapat pada bawang putih dan memiliki efek antibakteri. Staphylococcus 

aureus merupakan bakteri komensal pada manusia tetapi dapat menjadi patogen 

bila berpindah tempat. Patogenitas S.aureus diperantarai oleh kemampuannya 

untuk melekat pada sel host. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak etanol bawang putih dalam menghambat perlekatan bakteri 

S.aureus. 

Metode : Penelitian dilakukan dalam 3 kelompok besar, yaitu kelompok 

perlakuan, kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol negatif. Ekstrak 

bawang putih dibuat menggunakan metode maserasi. Uji kemampuan ekstrak 

etanol bawang putih menghambat perlekatan S.aureus dilakukan dengan 

menggunakan 96 well plate. Ekstrak etanol bawang putih diujikan dalam lima 

konsentrasi berbeda yaitu 167 mg/ml, 83,5 mg/ml, 41,75 mg/ml, 20,87 mg/ml dan 

10,43 mg/ml. 

Hasil : Uji statistik dengan menggunakan One Way Anova menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan dari tiap kelompok diujikan (p>0,05). Hasil 

menunjukan adanya peningkatan penghambatan dari konsentrasi terendah ke 

konsentrasi tertinggi pada kelompok perlakuan. Presentase penghambatan pada 

konsentrasi tertinggi (167 mg/ml) adalah sebesar 6,4%. 

Kesimpulan : Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol bawang putih 

mampu menghambat perlekatan S.aureus. 

Kata kunci : Bawang putih, Staphylococcus aureus, penghambatan perlekatan. 
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ABSTRACT 

 

Background : Garlic (Allium sativum) is one of the traditional plants and often 

used as spices. Allicin is one of the ingredients in garlic and has an antibacterial 

effect. Staphylococcus aureus is a commensal bacteria that can be found in the 

human body can be a pathogen when migrating to other body parts. The 

pathogenicity of S.aureus is mediated by its ability to attach to host cells. The aim 

of this study is to find out the ability of garlic ethanol extract in inhibiting the 

attachment of S.aureus. 

 

Method : This research consist of three large group i.e treatment group, positive 

control group and negative control group. Garlic ethanol extract were made using 

maseration method. Research of garlic ethanol extract inhibiting S.aureus 

attachment was done by using 96 well plate. Garlic ethanol extract was tested in 

five different concentrations of 167 mg / ml, 83.5 mg / ml, 41.75 mg / ml, 20.87 

mg / ml and 10.43 mg / ml. 

 

Results : Statistical tests using One Way Anova showed significant differences 

from each group tested (p> 0.05). The results show an increase percentage from 

the lowest concentration to higest concentration. Percentage of the highest 

concentration at concentration (167 mg / ml) was 6.4%. 

 

Conclusion : Garlic ethanol extract has an ability to inhibit the attachment of 

S.aureus. 

 

Key word : garlic, Staphylococcus aureus, adherence inhibition
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang penelitian 

Staphylococcus adalah bakteri gram negatif yang berbentuk bulat 

tersusun seperti buah anggur. Dikenal dua spesies Staphylococcus, yaitu  

S. aureus dan S. epidermidis. Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

komensal dan patogen yang dapat ditemukan di permukaan kulit, hidung, 

dan tenggorokan. Bakteri ini dapat menjadi patogen apabila berpindah 

tempat. Berpindahnya bakteri biasanya terjadi akibat kebiasaan mengorek 

hidung. Kebiasaan ini kemudian akan menyebarkan bakteri ke bagian dan 

permukaan tubuh lain, dan apabila bakteri berkoloni pada luka terbuka 

maka dapat menyebabkan infeksi. Kemampuan S.aureus dalam 

menghasilkan toksin membuatnya menjadi spesies yang paling virulen 

diantara spesies Staphylococcus (Rita Costa, dkk., 2013). 

Staphylococcus aureus bersifat patogen pada individu yang 

mengalami penurunan imunitas dan individu yang lama dirawat di rumah 

sakit. Bakteri ini mampu menyebabkan infeksi yang cukup luas pada 

manusia. Infeksi yang disebabkannya berupa lesi supuratif dan kerusakan 

jaringan akibat toksin yang dikeluarkan. Infeksi yang lebih serius berupa 

pneumonia, mastitis, phlebitis, meningitis, infeksi saluran kemih (ISK), 

osteomyelitis dan endokarditis. Selain itu, keracunan makanan dan 

komplikasi akibat infeksi pada luka pasca operasi juga sering ditemukan. 
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Bila terjadi bakteriemia, infeksi dapat menyebar ke berbagai organ. 

(DeLeo & Chambers, 2009) 

Kemampuan mempertahankan diri dalam berbagai keadaan 

menjadi kunci utama S. aureus dapat masuk kedalam aliran darah dan 

jaringan lain sehingga menyebabkan infeksi sekunder. Staphylococcus 

aureus memiliki kemampuan melekat dan berkoloni pada sel host, 

menginvasi jaringan, menghindar dari sistem imun, kemampuan untuk 

menghasilkan eksotoksin, kemampuan untuk membentuk biofilm dan 

resistensi (Naber, 2009). Staphylococcus aureus memiliki protein pada 

permukaan dinding selnya yang berfungsi untuk melakukan perlekatan 

pada sel host. Protein ini terikat secara konjugasi pada peptidoglikan 

bakteri dan berfungsi untuk mengenali matriks ekstraselular misalnya 

seperti fibrinogen, fibronektin dan kolagen. Adhesin berfungsi untuk 

mengenali dan melakukan perlekatan pada kolagen. Protein lain yaitu 

fibronectin binding protein A dan B berfungsi untuk mengenali dan 

melakukan perlekatan pada fibronektin (Todar, 2012). Protein ini juga 

memiliki peran dalam mendukung terbentuknya biofilm. Terbentuknya 

biofilm akan menyulitkan terapi dengan antibiotik, karena biofilm akan 

melindungi sel bakteri yang berada didalamnya. Pembentukan biofilm 

juga berperan dalam terjadinya resistensi pada S. aureus. (Herman-bausier, 

dkk., 2015) 

Infeksi yang disebabkan oleh S.aureus secara umum diobati 

menggunakan antibiotik, tetapi dilaporkan adanya resistensi terhadap 
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antibiotik. Methicilin-Resistance Staphylococcus aureus (MRSA) 

ditemukan pertama kali pada tahun 1961 dan Vancomycin-Intermediate 

Staphylococcus aureus (VISA) ditemukan pada tahun 1997 akibat adanya 

mutasi S. aureus pada vancomycin yang menjadi obat utama untuk 

menangani MRSA. VRSA sendiri baru ditemukan kasusnya pada tahun 

2002 (Hiramatsu, dkk,. 2014). Studi lain yang dilakukan Santosaningsih, 

dkk. (2014) pada rumah sakit di daerah Denpasar, Semarang dan Malang 

menunjukkan bahwa 24,4 % pasien adalah carrier S. aureus dan 4,3% 

pasien menjadi carrier dari MRSA. Studi lain yang dilakukan Chen & 

Huang Y (2014) menunjukkan bahwa MRSA yang terjadi di Indonesia 

sebesar 28%.  

Adanya resistensi terhadap antibiotik mendasari berbagai 

penelitian tentang potensi herbal sebagai antibiotik. Salah satu tumbuhan 

yang dilaporkan mempunyai efek antibiotik adalah bawang putih (Allium 

sativum).  Allium sativum diketahui memiliki banyak fungsi diantaranya 

antimikroba, antikanker, antioksidan, imunomodulator, antiinflamasi, efek 

hipoglikemik dan efek cardiovaskular. Zat bioaktif yang berfungsi sebagai 

antibakteri adalah diallyl thosulfinate (allicin) dan diallyl disulfide 

(ajoene). Aktivitas antibakteri dalam ekstrak Allium sativum memiliki 

spektrum luas, efektif terhadap bakteri gram positif juga gram negatif. 

Studi yang dilakukan Viswanathan dkk. (2014) menunjukan bahwa Allium 

sativum juga memiliki efek antimikobakterium.  
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Kemampuan S. aureus dalam mempertahankan diri membuatnya 

dapat menimbulkan berbagai macam infeksi. Faktor virulensi yang sangat 

berperan adalah kemampuan untuk melekat dan berkoloni. Melekatnya 

S.aureus pada sel host memudahkannya untuk membentuk koloni dan 

menyebabkan infeksi pada host. Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang potensi ekstrak etanol 

Allium sativum dalam menghambat perlekatan S.aureus. Perlekatan bakteri 

yang terhambat dapat mencegah terjadinya pembentukkan koloni bakteri 

dan mencegah terjadinya infeksi. 

 

1.2 Masalah penelitian 

Apakah ekstrak etanol Allium sativum memiliki efek menghambat 

perlekatan bakteri Staphylococcus aureus ? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Mengetahui potensi  ekstrak etanol Allium sativum untuk menghambat 

perlekatan Staphylococcus aureus. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Memberi sumbangan bagi ilmu pengetahuan tentang adanya pengaruh 

ekstrak etanol Allium sativum untuk menghambat perlekatan 

Staphylococcus aureus. 
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2. Sebagai dasar dan acuan penelitian berikutnya terhadap ekstrak etanol 

Allium sativum sebagai antibakteri. 

3. Meningkatkan pemanfaatan potensi Allium sativum sebagai obat 

antibakteri tradisional. 

1.5 Keaslian penelitian  

Studi terhadap efek antibakteri dari ekstrak Allium sativum pada 

bakteri S. aureus sudah banyak dilakukan. Ekstrak Allium sativum yang 

di teliti biasanya dalam bentuk ekstrak etanol, ekstrak aqueous, atau 

ekstrak minyak Allium sativum. Penelitian yang sering dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram dan zona hambat. Penelitian tentang 

ekstrak etanol Allium sativum menghambat perlekatan belum dilakukan 

sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada metode dan tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ekstrak etanol Allium sativum dapat menghambat 

perlekatan S. aureus. 

Tabel 1 : Penelitian tentang Allium sativum sebagai antibiotik 

Peneliti Judul Metode Hasil 

Ibezim, Gladys 

N.U., 2015 

Antibacterial 

effect of 

aqueous and 

ethanolic 

extract of 

garlic (Allium 

sativum) 

Menggunakan dua 

macam ekstrak 

Allium sativum, 

yaitu ekstrak 

ethanol dan ekstrak 

aqueous. Uji 

antibakterial 

menggunakan cup 

plate method pada 

5 macam bakteri 

yang salah satunya 

adalah S.aureus. 

Ekstrak etanol 

Allium sativum 

menghambat 

pertumbuhan 

S.aureus. 

Abubakar, EL-

mahmood 

Efficacy of 

crude extracts 

Cawan petri yang 

sudah diisi media 

Esktrak etanol 

Allium sativum 
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Muhammad, 

2009 

of garlic 

(Allium 

sativum Linn.) 

against 

nosocomial 

Escherichia 

coli, 

Staphylococcus 

aureus, 

Streptococcus 

pneumoniea 

and 

Pseudomonas 

aeruginosa 

dilubangi dan diisi 

oleh ekstrak etanol 

Allium sativum, 

kemudian 

ditambahkan 

bakteri. Dihitung 

zona inhibisi pada 

bakteri. 

menghambat 

pertumbuhan 

S.aureus 

Karuppiah 

Ponmurungan 

& Rajaram 

Syamkumar, 

2012 

Antibacterial 

effect of Allium 

sativum cloves 

and Zingiber 

officinale 

rhizomes 

against 

multiple-drug 

resistant 

clinical 

pathogens 

Ekstrak etanol 

Allium sativum 

diujikan pada 

bakteri dengan 

menggunakan 

metode difusi 

cakram. 

Esktrak etanol 

Allium sativum 

menghambat 

pertumbuhan 

S.aureus. 

Khashan, 

Atheer 

Abdulhameed, 

2014 

Antibacterial 

Activity Of 

Garlic Extract 

(Allium 

sativum) 

Against 

Staphylococcus 

aureus 

Ekstrak ethanol 

Allium sativum 

diujikan pada 

bakteri S.aureus 

menggunakan 

metode well 

difusion agar. 

Ekstrak etanol 

Allium sativum 

menghambat 

pertumbuhan 

S.aureus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan uji statistik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol bawang putih dapat menghambat perlekatan S.aureus 

(p>0,05). Presentase penghambatan pada konsentrasi tertinggi sebesar 6,4% 

dan diikuti oleh penurunan presentase penghambatan seiring dengan 

menurunnya konsentrasi. 

5.2 Saran 

Penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan berupa studi tentang 

penghambatan perlekatan S.aureus oleh ekstrak etanol bawang putih dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi dan dengan kontrol positif berupa etanol. 
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